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Lampiran 1. Formulir Pendataan Pengepul Kelapa Sawit 
 

 

FORMULIR PENDATAAN PENGEPUL 

KELAPA SAWIT 

 
Mohon diisi setiap pernyataan di bawah ini sesuai dengan kondisi sebenarnya. Untuk yang berupa pilihan, 

dapat diisi dengan cara memberi tanda ü pada kondisi yang sesuai. 
 

I. Profil Pengepul kelapa sawit 

1 . Nama Pengepul : …………………………….. 

2 . Nama Grup/Induk Pengepul      : …………………………….. 

3.   Alamat rumah : .......................................... 

4 . Produk yang akan dipasok : ¨ TBS ¨ Lainnya.................... 

5 . Kemampuan jumlah pasokan TBS: ton/bulan  

6 . Lokasi asal produk yang dipasok: ¨ Kebun milik sendiri ¨ Kebun milik pihak lain 

¨ Lain-lain (jelaskan ..... ....) 

7 . Perijinan yang dimiliki  : ¨ HGU ¨ HGB ¨ IUP/IUP-P ¨ AMDAL/UKL-UPL 

 

II. Profil Petani Pemasok 

1.   Nama Petani : ……………………………../…………………………….. 

2.   Alamat Petani : …………………………….. 

3 . Kapasitas produksi/pasokan TBS :  ........... ton TBS/hari...........ton TBS/minggu 

4 . Harga TBS : Rp. …………….. per kg  

5 . Biaya transportasi TBS:     ¨ ditanggung sendiri     Rp. ………..    ¨ Ditanggung pihak lain 

 

III. Penjualan TBS 

1.   Nama PT /perusahaan : ……………………………..…………………………….. 

2.   surat perjanjian kerja dengan PT :   ada  / tidak 

3.   Jumlah penjualan TBS ke PT : 

 

 
Semua data yang diberikan di atas sepenuhnya benar dan hanya digunakan dalam rangka 
penelitian untuk penyelesaian studi mahasiswa. 

 

Tempat & tanggal : ........................................... 

  
 

 
 

Nama 

 
 

: 

 
 

........................................... 
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Lampiran 2. Form Pendataan Sawit Rakyat 
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Lampiran 3. Form Pendataan Kualitas Sawit Rakyat 
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Lampiran 4. Form Pendataan Kualitas TBS Dari Pengepul 
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Lampiran 5. Foto Penelitian Di Lapangan  
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Lampiran 6. Surat Balasan Telah Melakukan Penelitian  
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Risk Priority Number (RPN) digunakan dalam Failure Mode and Effects Analysis 

(FMEA) untuk menilai risiko dalam suatu proses. RPN dihitung dengan rumus: 

RPN=S×O×D 

Di mana: 

• S (Severity)  = Tingkat keparahan dampak jika kegagalan terjadi 

(skala 1–10). 

• O (Occurrence)  = Frekuensi terjadinya kegagalan (skala 1–10). 

• D (Detection)   = Kemampuan sistem mendeteksi kegagalan 

sebelum terjadi dampak besar (skala 1–10). 

Contoh Perhitungan RPN dalam Rantai Pasok TBS Kelapa Sawit 

Skenario: Risiko penurunan mutu TBS akibat panen tidak optimal. 

Faktor Nilai Keterangan 

Severity (S) 7 Mutu TBS menurun, berdampak pada rendemen CPO. 

Occurrence (O) 6 Sering terjadi akibat panen yang kurang terkontrol. 

Detection (D) 5 Sulit dideteksi sebelum tiba di pabrik. 

RPN=7×6×5=210 

Karena nilai RPN cukup tinggi (misalnya di atas batas 100), maka diperlukan 

tindakan mitigasi seperti: 

1. Peningkatan Pelatihan Pekerja – Mengajarkan standar panen optimal. 

2. Penggunaan Alat Bantu Panen – Seperti egrek atau dodos yang lebih efektif. 

3. Inspeksi Ketat – Memastikan TBS yang dipanen sesuai dengan tingkat 

kematangan standar. 

 


